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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha yang diberi campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur. Penelitian ini 

berlokasi di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali yang 

berlangsung selama 12 minggu. Penelitian ini menggunakan rancangan acak le$ngkap (RAL) 

yang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 pengulangan yaitu; perlakuan A = 0% pupuk kandang 

kambing + 0% limbah anggur, B = 0% pupuk kandang kambing  + 100% limbah anggur, C = 

100% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur, D = 75% pupuk kandang kambing + 25% 

limbah anggur, E$ = 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur, F = 25% pupuk 

kandang kambing + 75% limbah anggur. Variabel yang diamati meliputi; berat kering daun, 

berat kering batang, berat kering akar, berat kering total hijauan, nisbah berat kering daun 

dengan berat kering batang dan nisbah berat kering total hijauan de$ngan be$rat kering akar. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan campuran pupuk kandang kambing de$ngan campuran limbah 

anggur pada perlakuan E$ dapat me$ningkatkan berat kering daun, be$rat kering batang, berat 

kering total hijauan, dan nisbah be$rat ke$ring total hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar Asystasia 

gangetica (L.) subsp. Micrantha pada pe$motongan ke$dua. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur me$ningkatkan hasil 

Asystasia gangetica, dan campuran 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur 

me$mbe$rikan hasil te$rbaik pada pe$motongan ke$dua. 

 

Kata kunci: Asystasia gangetica, hasil, limbah anggur, pupuk kandang kambing 

 
YIELD OF Asystasia gangetica (L.) Subsp. Micrantha AT THE SECOND 

CUTTING WITH THE APPLICATION OF GOAT MANURE AND 

GRAPE WASTE MIXTURE 
 

ABSTRACT 

This study aims to e$valuate$ the$ yie$ld of Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha 

tre$ate$d with a mixture$ of goat manure$ and grape$ waste. The$ re$se$arch was conducte$d in 

Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali Province$, over a period of 12 weeks. 

The$ study employed a Completely Randomize$d De$sign (CRD) consisting of six treatments 
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and five$ replications, as follows: tre$atme$nt A = 0% goat manure$ + 0% grape$ waste$, B = 0% 

goat manure$ + 100% grape$ waste$, C = 100% goat manure$ + 0% grape$ waste$, D = 75% goat 

manure$ + 25% grape$ waste$, E$ = 50% goat manure$ + 50% grape$ waste$, and F = 25% goat 

manure$ + 75% grape$ waste$. The$ obse$rve$d variables included: dry weight of le$ave$s, dry 

we$ight of stems, dry weight of roots, total forage$ dry we$ight, the$ ratio of le$af dry we$ight to 

ste$m dry we$ight, and the$ ratio of total forage$ dry weight to root dry weight. The results 

showe$d that the$ mixture$ of goat manure$ and grape$ waste$ in tre$atme$nt E$ significantly 

incre$ase$d le$af dry we$ight, ste$m dry weight, total forage$ dry weight, and the$ ratio of total 

forage$ dry we$ight to root dry we$ight of Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha during the$ 

se$cond harve$st. Based on these$ findings, it can be$ conclude$d that the$ combination of goat 

manure$ and grape$ waste$ improve$s the$ yield of Asystasia gange$tica, with the$ best results 

observe$d in the$ 50% goat manure$ + 50% grape$ waste$ mixture$ during the$ second harvest. 

 

Key words: Asystasia gangetica, yield, grape waste, goat manure 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 Hijauan adalah sumber pakan yang pe$nting bagi ternak ruminansia, salah satu kendala 

dalam pe$nye$diaan hijauan yaitu kurangnya ketersediaan se$panjang tahun. Untuk me$ngatasi 

masalah te$rse$but, dipe$rlukan hijauan pakan yang mampu be$radaptasi, be$rgizi tinggi, dan 

te$rse$dia di se$tiap musim. Salah satu hijauan yang pote$nsial adalah Asystasia gange$tica (L.) 

subsp. Micrantha. (Putra, 2018) me$nyatakan, kandungan prote$in kasar Asystasia gange$tica 

19,3% sampai 33%, te$rgantung bagian mana yang digunakan. Hijauan ini mudah dite$mukan 

dipe$rsawahan dan lapangan, kare$na adaptasinya yang tinggi hijauan ini cocok untuk 

dibudidayakan. Untuk me$ningkatkan produksi hijauan te$rsebut dibutuhkan pe$mupukan untuk 

me$ningkatkan hara di dalam tanah (Roni e$t al., 2024).  

 Pupuk organik yang mudah dite$mukan adalah kandang kambing, pupuk ini 

me$ngandung unsur hara pe$nting se$pe$rti N, P, dan K yang dipe$rlukan ole$h hijauan. Hartatik 

(2009) me$nyatakan kotoran kambing me$ngandung N 1,41%, P 0,54%, dan K 0,75%. Se$lain 

pupuk kandang kambing, limbah anggur juga dapat me$ningkatkan pe$rtumbuhan hijauan. 

De$ngan tujuan untuk me$nye$imbangkan kandungan unsur hara dalam tanah, se$rta 

me$ningkatkan kualitas fisik dan kimia tanah. Kombinasi pupuk kandang kambing dan arang 

aktif me$ningkatkan pe$rtumbuhan hijauan, dosis 15 ton ha⁻¹ pupuk kandang kambing + 15 ton 

ha⁻¹ arang aktif me$nunjukkan hasil te$rbaik pada tanaman Clitoria te$rnate$a L. (Sumarjana e$t 

al., 2021). Limbah anggur yang dijadikan kompos dapat me$ngurangi ke$rusakan lingkungan, 

se$pe$rti pe$nce$maran air dan bau tak se$dap (Santos e$t al., 2018). Untuk me$ngurangi pe$nce$maran 

lingkungan dipe$rlukan pe$ngolahan yang te$pat yaitu sebagai campuran pupuk organik. Limbah 

anggur juga mengandung kadar C-organik 45,3%, N 2,98%, P 0,18%, dan K 2,26%. Se$lain itu, juga 
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kaya akan elemen Mn, Fe$, Cu, Ca, Mg, dan Zn (Witariadi, 2018). 

  

MATERI DAN METODE  

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca yang bertempat di Desa Sading, Kecamatan 

Mengwi, Kabupate$n Badung yang be$rlangsung se$lama 12 minggu terhitung dari pemotongan 

pertama sampai pemotongan kedua. 

Bibit hijauan 

Bibit yang digunakan adalah hijauan Asystasia gange$tica yang dipotong 10 cm pada 

penelitian pemotongan pertama.  

Pupuk 

 Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang kambing yang didapat dari Farm FAPET 

Unive$rsitas Udayana Bukit Jimbaran de$ngan limbah anggur yang didapatkan dari CV. Timan 

Agung, Tabanan. 

Tabel 1. Analisis pupuk kandang kambing dan limbah anggur 

Parameter Satuan 

Hasil Analisis 

Pupuk Kandang 

Kambing 

Krite$ria Pupuk 

Kandang 

Kambing 

Hasil Analisis 

Limbah 

Anggur 

Krite$ria 

Limbah 

Anggur 

pH (1: 2,5)      

H2O  6,620 Ne$tral  6,430 Agak Masam 

DHL mmhos/cm 2,800 Se$dang  12,430 Sangat Tinggi 

C-Organik % 12,310 Sangat Tinggi 41,500 Sangat Tinggi 

N-Total % 0,560 Tinggi  0,390 Se$dang  

P Te$rse$dia Ppm 293,890 Sangat Tinggi 540,250 Sangat Tinggi 

K Te$rse$dia Ppm 477,450 Sangat Tinggi 622,170 Sangat Tinggi 

Kadar Air      

- KU % 5,350  18,350 18,350 

Sumbe$r: laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pe$rtanian Unive$rsitas Udayana (2024) 

Tanah 

 Tanah yang digunakan be$rasal dari Stasiun Penelitian FAPE$T di Kabupate$n Bangli. 

Se$be$lum pe$ne$litian, tanah dike$ring udarakan de$ngan cara di je$mur lalu diayak agar homoge$n 

me$nggunakan  kawat ukuran 2 × 2 mm. Se$lanjutnya, 30 pot diisi tanah se$banyak 4 kg tanah 

yang sudah diayak. 

Air 

 Air yang digunakan adalah air sumur yang be$rada di Rumah Kaca De$sa Sading, Kab. 

Badung. 

Pot 

 Pot yang digunakan me$miliki kapasitas sebe$sar 4 kg de$ngan tinggi 16,5 cm diameter 
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23,5 cm dan 15 cm. 

Peralatan 

Pe$ralatan yang digunakan yaitu: 1) ayakan kawat 2x2 mm yang digunakan untuk 

me$ngayak tanah me$njadi homoge$n; 2) se$kop dan cangkul yang digunakan untuk me$ngambil 

tanah; 3) e$mbe$r se$bagai te$mpat air yang digunakan untuk me$nyiram hijauan; 4) gunting 

digunakan untuk me$motong hijauan pada saat pane$n; 5) kantong ke$rtas digunakan untuk 

me$nyimpan daun dan batang hijauan yang te$lah dipotong. 

Rancangan percobaan 

Rancangan pe$rcobaan pe$ne$litian me$nggunakan rancangan acak le$ngkap (RAL) te$rdiri 

dari 6 (e$nam) pe$rlakuan dan 5 (lima) kali ulangan, se$hingga te$rdapat 30 (tiga puluh) unit 

pe$rcobaan. Pe$rlakuannya se$bagai be$rikut: A = 0% pupuk kandang kambing + 0% limbah 

anggur, B = 0% pupuk kandang kambing + 100% limbah anggur, C = 100% pupuk kandang 

kambing + 0% limbah anggur, D = 75% pupuk kandang kambing + 25% limbah anggur, E$ = 

50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur, F = 25% pupuk kandang kambing + 75% 

limbah anggur. 

Pemberian pupuk 

Pe$mbe$rian campuran pupuk kandang kambing de$ngan limbah anggur dilakukan hanya 

se$kali pada saat awal pe$nanaman pada pe$ne$litian pe$motongan pe$rtama de$ngan dosis 30 ton 

ha-1 yang dibe$rikan se$suai de$ngan pe$rlakuan yaitu, pe$rlakuan, A = 0% pupuk kandang 

kambing + 0% limbah anggur, B = 0% pupuk kandang kambing + 100% limbah anggur (60 g 

pot-1), C = 100% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur (60 g pot-1), D = 75% pupuk 

ke$ndang kambing + 25% limbah anggur (45 g pot-1 pupuk kandang kambing + 15 g pot-1 

limbah anggur), E$ = 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur (30 g pot-1. pupuk 

kandang kambing + 30 g pot-1 limbah anggur), F = 25% pupuk ke$ndang kambing + 75% 

limbah anggur (15 g pot-1 pupuk kandang kambing + 45 g pot-1 limbah anggur). 

Pemeliharaan hijauan 

Perawatan hijauan mencangkup pe$nyiraman se$cara rutin se$tiap hari, se$rta 

pe$nge$ndalian gulma dan hama untuk me$mastikan hijauan tumbuh de$ngan optimal. 

Pemotongan 

Pe$motongan hijauan dilakukan ke$tika hijauan be$rusia 12 minggu se$telah pemotongan 

pertama, de$ngan memotong hijauan tepat di permukaan tanah, memisahkan se$tiap bagian 

hijauan, ke$mudian menimbangnya se$rta me$ncatat be$rat segarnya. 
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Variabel yang diamati 

Variabe$l yang adalah variabe$l hasil karakte$ristik tumbuh. Adapun variabe$l yang 

diamati yaitu: be$rat ke$ring daun (g), be$rat ke$ring batang (g), be$rat ke$ring akar(g), be$rat 

ke$ring total hijauan (g), nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat ke$ring batang, nisbah be$rat 

ke$ring total hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar. 

Analisis statistika 

            Data yang dipe$role$h akan dianalisis me$nggunakan analisis sidik ragam. Jika rata-rata 

antar pe$rlakuan me$nunjukkan pe$rbe$daan signifikan (P<0,05), dilanjutkan analisis uji jarak 

be$rganda Duncan se$suai de$ngan me$tode$ Ste$e$l dan Torrie$ (1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 

yang diberi campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur pada perlakuan E 

menghasilkan berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, dan nisbah 

berat kering total hijauan dengan berat kering akar yang nyata (P<0,05) paling tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh pupuk kandang kambing dan limbah 

anggur yang telah terurai dengan sempurna sehingga kandungan unsur hara tersedia bagi 

hijauan dan meningkatkan hasil hijauan. Pupuk kandang kambing dan limbah anggur 

merupakan bahan campuran organik yang kaya akan unsur hara makro dan mikro seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca) (Tabel 1).  

 Be$rat ke$ring daun Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha pada pe$rlakuan E$ 

me$nunjukkan rataan te$rtinggi yaitu 8,16 g (Tabe$l 2). Se$cara statistik nyata le$bih tinggi 

daripada pe$rlakuan A. Be$rat ke$ring batang pada pe$rlakuan B, C, D dan F le$bih re$ndah 

dibandingkan pe$rlakuan E$. Hal ini dise$babkan ole$h jumlah daun dan luas daun pada Asystasia 

gange$tica (L.) subsp. Micrantha yang me$ndapat pe$rlakuan E$ nyata le$bih tinggi dibandingkan 

pe$rlakuan A, dan pe$rlakuan B, C, D, dan F le$bih re$ndah daripada pe$rlakuan E$ (Tabe$l 3). 

Se$makin tinggi jumlah daun dan luas daun Asystasia gange$tica se$hingga se$makin tinggi 

kapasitas fotosinte$sis, se$makin banyak karbohidrat yang diproduksi se$bagai bagian dari 

pe$mbe$ntuk be$rat ke$ring Asystasia gange$tica Roni dan Lindawati (2022). Hal ini didukung 

pe$rnyataan Kusumawati e$t al. (2019) jumlah daun yang le$bih banyak akan me$ningkatkan 

be$rat ke$ring hijauan. 
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Ke$te$rangan: 

A = 0% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur, B = 0% pupuk kandang kambing  + 100% limbah anggur, 

C = 100% pupuk kandang kambing + 0% limbah anggur, D = 75% pupuk kandang kambing + 25% limbah 

anggur, E$ = 50% pupuk kandang kambing + 50% limbah anggur, F = 25% pupuk kandang kambing + 75% limbah 

anggur, SE$M = Standard E$rror of the$ Tre$atme$nt Me$ans, Nilai de$ngan huruf be$rbe$da pada baris yang sama 

me$nunjukkan be$rbe$da nyata (P<0,05). 

 
 

 Be$rat ke$ring batang Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha pada pe$rlakuan E$ 

me$nunjukkan hasil te$rtinggi yaitu 11,10 g (Tabe$l 2). Se$cara statistik nyata le$bih tinggi 

daripada pe$rlakuan A. Be$rat ke$ring batang pada pe$rlakuan B, C, D dan F le$bih re$ndah 

dibandingkan pe$rlakuan E$. Hal ini dise$babkan ole$h tinggi Asystasia gange$tica dan jumlah 

cabang me$ningkat. Se$makin tinggi jumlah cabang se$makin banyak juga be$rat ke$ring batang 

(Tabe$l 3). Hasil fotosinte$sis yang le$bih tinggi akan disimpan se$bagai cadangan makanan 

te$rmasuk pada batang se$hingga be$rat ke$ring batang pada Asystasia gange$tica (L.) subsp. 

Micrantha pada pe$rlakuan E$ me$ningkat. Me$nurut Gardne$r e$t al. (1991), se$makin tinggi hasil 

fotosinte$sis, se$makin be$sar pe$nimbunan cadangan makanan untuk me$nghasilkan be$rat ke$ring 

hijauan. 

Variabe$l 

  Pe$rlakuan       

SE$M A B C D E$ F 

Jumlah daun (he$lai) 39.20b 58.60 ab 60.60 ab 74.00 ab 83.60a 66.40ab 4,99 

Jumlah cabang (batang) 3.20b 5.40ab 6.60ab 4.80ab 9.80a 6.40ab 0,77 

Luas daun/pot 188.05b 225.50ab 211.20ab 233.90ab 247.30a 222.40ab 6,78 

 

 

Tabe$l 2. Hasil Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha pada pe$motongan ke$dua 

yang dibe$ri campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur 

 

             Variabe$l                                                          Pe$rlakuan1) 

 

SE$M2) 

              A B C D E$ F  

Be$rat ke$ring daun (g) 6,77c 7,08bc 6,84c 7,02bc 8,16a 7,29b 0,111 

Be$rat ke$ring batang (g) 8,32c 9,06bc 8,80bc 9,08bc 11,10a 9,19b 0,261 

Be$rat ke$ring akar (g) 10,05c 11,14b 12,06a 11,82ab 11,05b 12,38a 0,267 

Be$rat ke$ring total hijauan 

(g) 

15,09c 16,14b 15,63bc 16,10b 19,26a 16,48b 0,276 

Nisbah BK Daun de$ngan 

BK Batang 

0,81a 0,78a 0,78a 0,77a 0,75a 0,79a 0,022 

Nisbah BK Total Hijauan 

de$ngan BK Akar 

1,50b 1,45bc 1,30c 1,36bc 1,76a 1,33bc 0,054 

Tabe$l 3.  Pe$rtumbuhan Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha yang dibe$ri 

campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur  pada pe$motongan 

ke$dua 
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Be$rat ke$ring akar Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha pada pe$rlakuan F 

me$nunjukkan hasil te$rtinggi yaitu 12,38 g (Tabe$l 2). Se$cara statistik nyata le$bih tinggi 

daripada pe$rlakuan A. Be$rat ke$ring akar pada pe$rlakuan B, C, D dan E$ le$bih re$ndah 

dibandingkan pe$rlakuan F. Hal ini me$nunjukkan bahwa Asystasia gange$tica yang dipupuk 

de$ngan kandang kambing dan campuran pupuk organik me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap hasil 

be$rat ke$ring akar te$rtinggi. Hal ini didukung pe$rnyataan Fajriyati (2020) campuran pupuk 

organik me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nye$rapan nutrisi de$ngan me$nciptakan lingkungan tanah 

yang kondusif bagi pe$rke$mbangan akar. Nutrisi yang te$rse$dia dalam be$ntuk yang se$imbang 

me$ndukung pe$mbe$lahan dan pe$manjangan se$l-se$l akar se$hingga me$nghasilkan be$rat ke$ring 

akar yang le$bih tinggi. Limbah anggur dapat me$mbantu me$mpe$rbaiki struktur tanah yang 

kurang subur (Triwiyono, 2016). Kandungan bahan organik dalam limbah anggur me$mbantu 

me$ningkatkan agre$gasi tanah, me$ningkatkan drainase$, dan me$ningkatkan porositas tanah 

se$hingga sirkulasi udara untuk pe$rtumbuhan akar Asystasia gange$tica yang le$bih baik.  

Be$rat ke$ring total hijauan pada pe$rlakuan E$ me$nunjukkan hasil yang tinggi 19,26 g. 

Se$cara statistik nyata le$bih tinggi daripada pe$rlakuan A. Be$rat ke$ring total hijauan pada 

pe$rlakuan B, C, D dan F le$bih re$ndah dibandingkan pe$rlakuan E$. Hal ini dikare$nakan be$rat 

ke$ring daun dan be$rat ke$ring batang pada pe$rlakuan E$ nyata paling tinggi dibandingkan 

pe$rlakuan lainnya (Tabe$l 2). Hasil be$rat ke$ring total hijauan Asystasia gange$tica (L.) subsp. 

Micrantha pada pe$rlakuan E$ me$nunjukkan prose$s fotosinte$sis pada Asystasia gange$tica 

sangat baik dan me$limpahnya unsur hara se$pe$rti magne$sium (Mg) dan be$si (Fe$), yang 

me$rupakan kompone$n pe$nting dalam pe$mbe$ntukan klorofil hijauan se$lama fotosinte$sis yang 

te$rkandung di dalam limbah anggur. Se$lain itu, se$makin tinggi kandungan karbohidrat dan 

prote$in dalam hijauan, maka be$rat ke$ring total hijauan juga akan se$makin me$ningkat 

(Budiana, 1993). 

Nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat ke$ring batang Asystasia gange$tica (L.) subsp. 

Micrantha pada se$mua pe$rlakuan tidak be$rbe$da nyata (Tabe$l 2). Hal ini me$nunjukkan bahwa 

pupuk kandang kambing dan limbah anggur me$mbe$rikan kontribusi nutrisi, tidak me$mbe$rikan 

pe$rbe$daan yang signifikan dalam hal pe$nye$rapan nutrisi ole$h daun dan batang. Unsur hara 

yang te$rse$dia te$rse$bar me$rata, se$hingga me$me$ngaruhi pe$rtumbuhan daun dan batang se$cara 

proporsional pada se$mua pe$rlakuan (Widyadana, 2024). Nisbah antara be$rat ke$ring daun dan 

be$rat ke$ring batang dipe$ngaruhi ole$h nilai be$rat ke$ring daun dan batang. Apabila be$rat ke$ring 

daun le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan be$rat ke$ring batang, maka nisbah te$rse$but akan 

kurang dari 1. Nilai be$rat ke$ring daun dan batang me$nce$rminkan kualitas hijauan pakan, di 
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mana nilai yang le$bih tinggi me$ngindikasikan kualitas hijauan yang le$bih baik. 

Nisbah be$rat ke$ring total hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar batang Asystasia gange$tica 

(L.) subsp. Micrantha pada pe$rlakuan E$ me$nunjukkan hasil te$rtinggi yaitu 1,76 g (Tabe$l 2). 

Se$cara statistik le$bih tinggi daripada pe$rlakuan A. Nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat 

ke$ring batang pada pe$rlakuan B, D dan F le$bih re$ndah daripada pe$rlakuan E$. Se$dangkan pada 

pe$rlakuan C le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan pe$rlakuan E$ dan A. Nisbah be$rat ke$ring total 

hijauan te$rhadap akar dipe$ngaruhi ole$h pe$rbe$daan nilai be$rat ke$ring ke$duanya, se$makin 

tinggi be$rat ke$ring total hijauan dibandingkan akar, se$makin tinggi nisbah yang dihasilkan. 

Hal ini me$nunjukkan Asystasia gange$tica de$ngan akar se$dikit mampu me$nye$rap unsur hara 

de$ngan baik untuk pe$rtumbuhan daun dan batang le$bih banyak se$hingga hasil hijauan le$bih 

tinggi. Kusumawati dan Witariadi (2019) Me$nunjukkan bahwa nilai top root ratio yang tinggi 

be$rkaitan de$ngan produksi total hijauan yang tinggi. Hal ini be$rarti campuran 50% pupuk 

kandang kambing dan 50% limbah anggur dapat me$nye$diakan unsur hara yang optimal 

se$hingga de$ngan akar yang se$dikit sudah dapat me$ncukupi ke$butuhan hijauan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Pe$mbe$rian pupuk kandang kambing dan limbah anggur se$rta campurannya 

me$ningkatkan hasil Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha pada pe$motongan 

ke$dua. 

2. Campuran 50% pupuk kandang kambing dan 50% limbah anggur me$mbe$rikan hasil 

Asystasia gange$tica (L.) subsp. Micrantha pada pe$motongan ke$dua te$rbaik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada petani dan peternak bahwa untuk 

meningkatkan hasil Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha dapat menggunakan campuran 

50% pupuk kandang kambing dan 50% limbah anggur sebagai bahan pupuk untuk 

mengembangkan hijauan pakan ternak terutama pada Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha. 
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